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Abstract. One of the positive impact from technology usage, especially internet user, in Indonesia is the
convenience to get information and to communicate, that includes social media usage and blogging. One of
the group that uses internet as facility is ITB Motherhood. This experiment is using social support and
psychological well being as variables. Social support, according to Sarafino is a pleasure felt as attention,
award, or help accepted from other people or a group. Psychological well being is a condition where an
individual feels accomplished with their lives, have a positive emotional condition, able to get through bad
experiences that generates negative emotions, have positive relationship with other people, able to choose
their destiny without depending on other people, able to control their environmental conditions, have a
clear life destination, and able to gain self development. The experiment is conducted to ITB Motherhood
group with samples of 87 people. The hypothesis of the experiment is there is a clear correlation between
both variables. Analysis technique used in this experiment is Spearmann correlation, with correlation
coefficient is 0.328. This shows that there is correlation between both variables yet low correlation.
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Abstrak. Salah satu dampak positif dari penggunaan teknologi khususnya penggunaan internet di
Indonesia adalah kemudahan memperoleh berbagai informasi serta mempermudah proses komunikasi,
salah satunya dengan penggunaan social media dan blogging. Salah satu kelompok yang memanfaatkan
fasilitas internet ini adalah Kelompok ITB Motherhood. Penelitian yang dilakukan mengangkat variabel
social support dan psychological well-being. Social support menurut Sarafino adalah suatu kesenangan
yang dirasakan sebagai perhatian, penghargaan atau pertolongan yang diterima dari orang lain atau suatu
kelompok. Psychological well-being adalah suatu kondisi dimana individu merasa puas dengan hidupnya,
memiliki kondisi emosional yang positif, mampu melalui pengalaman-pengalaman buruk yang dapat
menghasilkan kondisi emosional negatif, memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, mampu
menentukan nasibnya sendiri tanpa bergantung dengan orang lain, mengontrol kondisi lingkungan sekitar,
memiliki tujuan hidup yang jelas, dan mampu mengembangkan dirinya sendiri. Penelitian dilakukan pada
Kelompok ITB Motherhood dengan jumlah sampel sebanyak 87 orang. Hipotesis penelitian ini adalah ada
hubungan positif diantara kedua variabel. Teknik analisis yang digunakan adalah korelasi Rank Spearman,
dengan nilai koefisien korelasi 0,328. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan (+) diantara kedua
variabel dengan keeratan korelasi rendah.
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A. Pendahuluan

Masa transisi menjadi orang tua merupakan masa krisis yang dialami oleh
seseorang yang memasuki tahap perkembangan dewasa awal, khususnya wanita yang
berperan sebagai Ibu. Banyak perubahan peran, tanggung jawab, nilai-nilai, sehingga
memungkinkan stress seorang Ibu meningkat. Menurut teori pencapain peran Ibu
(Mansur, 2009) seorang Ibu membutuhkan social support agar membantu Ibu dalam
melalui stress yang dialaminya dalam masa transisi menjadi orang tua. Kondisi seperti
ini mendorong seorang Ibu baru untuk bersosialisasi dengan tujuan untuk
mendapatkan social support. Social support didapatkan dari berbagai pihak terdekat
seperti keluarga, teman, dokter, dan organisasi komunitas, sehingga Ibu memang
memerlukan sosialiasi untuk mendapatkan social support tersebut.

Perkembangan zaman diera globalisasi ini membuat proses sosialisasi menjadi
lebih mudah. Proses sosialisasi dapat dilakukan tanpa tatap muka, namun
menggunakan perantara berupa internet khususnya social media dan blogging. Salah
satu kelompok Ibu Rumah Tangga yang menggunakan fasilitas ini adalah ITB
Motherhood. Setelah Ibu baru bergabung dengan kelompok ini mereka berhasil
menjadi lebih bangga dengan peran barunya, mampu saling mendukung satu sama
lain, memiliki perencanaan kedepan, serta tidak bergantung pada orang lain. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Seberapa Erat Hubungan social support melalui
Penggunaan Social Media dan Blogging dengan Tingkat Psychological Well-Being
pada Ibu baru di Kelompok ITB Motherhood?”.
B. Landasan Teori

Social Support

Sarafino (2006), social support adalah suatu kesenangan yang dirasakan
sebagai perhatian, penghargaan atau pertolongan yang diterima dari orang lain atau
suatu kelompok. Lingkungan yang memberikan dukungan sosial tersebut adalah
keluarga, kekasih dan anggota masyarakat. Banyak efek dari dukungan sosial karena
dukungan sosial dapat secara positif pula memulihkan kondisi fisik maupun psikologis
seseorang, baik itu secara langsung maupun tidak langsung.

Sarafino menyebutkan ada 3 bentuk dasar social support, yakni emotional
support, instrumental/tangible support, dan informational support. Emotional support
yaitu meliputi empati, kepedulian, perhatian, penghormatan positif dan semangat
kepada seseorang. Dukungan emosi memberikan rasa nyaman, jaminan, kepemilikan
dan dicintai ketika seseorang dalam situasi stres, misalnya memberikan dukungan
emosi pada seseorang yang kehilangan pasangan hidupnya. Dukungan emosi
membantu seseorang memiliki rasa kompetensi dan dihargai. Instrumental/tangible
support yaitu meliputi bantuan langsung, seperti ketika orang meminjamkan atau
memberi uang kepada orang tersebut atau menolong memberi pekerjaan ketika orang
tersebut membutuhkan pekerjaan. Informational support yaitu meliputi memberikan
nasihat, arahan, saran atau umpan balik mengenai bagaimana orang tersebut bekerja,
contohnya seseorang yang sedang sakit mendapat informasi dari keluarga atau dokter
bagaimana mengatasi penyakit, atau seseorang yang menghadapi keputusan sulit
dalam pekerjaannya, mendapat umpan balik atas idenya dari rekan kerja.

Dampak Social Support bagi kesehatan ada 2 jenis, yakni buffering effect
hypothesis dan direct effect hypothesis. Buffering effect menjelaskan bahwa social
suppot (dukungan sosial) berfungsi memberikan perlindungan kepada individu
terhadap resiko negatif dari tingkat stress yang tinggi. Hipotesis buffer bekerja dengan
dua cara. Pertama,apabila seseorang bertemu dengan stressor yang kuat, misalnya
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kesulitan finansial, seseorang dengan social support yang tinggi mengetahui bahwa
akan ada orang lain yang mampu membantu dirinya, misalnya dengan memberikan
informasi yang dibutuhkan atau meminjamkan uang. Kedua, social support mampu
memodifikasi respon individu terhadap penilaian awal terhadap sumber stressor.
Sebagai contoh, seseorang yang memiliki social support yang tinggi akan
mendapatkan penawaran bantuan untuk mengatasi masalahnya, mendapatkan
keyakinan bahwa masalah yang sedang ia hadapi tidak begitu penting, dan diberikan
semangat oleh orang-orang terdekatnya untuk tetap melihat sisi positif dari masalah
yang sedang dihadapinya. Berbeda dengan orang yang tidak mendapatkan social
support. Direct Effect Hypothesis menjelaskan bahwa individu yang memiliki tingkat
social support yang tinggi akan memiliki belongingness dan self-esteem yang tinggi.
Tampilan seperti ini memiliki manfaat terhadap kesehatan seseorang dalam
menghadapi stress.
Psychological Well-Being

Ryff (1995) menyebutkan bahwa definsi psychological well-being adalah
evaluasi individu terhadap kepuasan hidup dirinya dimana didalamnya terdapat
penerimaan diri, baik kekuatan dan kelemahannya, memiliki hubungan positif dengan
orang lain, memiliki otonomi, dapat menguasai lingkungan, memiliki tujuan dalam
hidup serta memiliki pertumbuhan personal. Ryff (1995) menyebutkan bahwa ada
enam aspek didalam psychological well-being, yakni penerimaan diri (Self-
acceptance), hubungan yang positif dengan orang lain (Positive Relation with Others),
otonomi (Autonomy), dapat menguasai lingkungan (Environmental Mastery), memiliki
tujuan hidup (Purpose in Life), dan adanya pertumbuhan personal (Personal Growth).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hubungan Antara Social Support (X) dengan Psychological Well-Being (Y)
Berikut adalah penelitian mengenai hubungan antara social support dengan

psychological well-being, yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank
Spearman. Hasil pengujian dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 1. Hubungan Social Support dengan (X) dengan Psychological Well-Being (Y)

Variabel Hasil Uji Kesimpulan

Social support
dengan

psychological
well-being

Rs 0,328 Hi : rs > 0, Ho ditolak,
artinya terdapat
hubungan yang

signifikan.Sig. 0,001

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2016.
Setelah dilakukan pengambilan data terhadap 87 orang anggota ITB

Motherhood, data tersebut diolah dengan menggunakan korelasi Rank Spearman
dengan menggunakan Software SPSS 20 for Windows. Maka didapatkan nilai korelasi
sebesar 0,328. Dengan nilai korelasi 0,328 menunjukkan bahwa ada korelasi positif
(+) antara variabel social support dan psychological well-being. ITB Motherhood
melalui penggunaan social media dan blogging, maka semakin tinggi pula
psychological well-being pada diri anggota ITB Motherhood. Nilai koefisien korelasi
0,328 menunjukkan keeratan hubungan antar variabel yang lemah. Tingkat
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kepercayaan korelasi adalah 95% dengan nilai a = 0,05 (5%) dan nilai Sig/p sebesar
0,002 < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan diantara kedua variabel.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan
beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hubungan antara social support melalui social media dan blogging dengan
tingkat psychological well-being menunjukkan hasil korelasi positif dengan
nilai koefisien korelasi rendah yaitu 0,328.

2. Hubungan antara aspek emotional support pada variabel social support dengan
variabel psychological well-being dengan nilai koefisien korelasi 0,300. Artinya
ada hubungan positif diantara aspek dan variabel tersebut. Semakin tinggi nilai
aspek emotional support maka semakin tinggi pula psychological well-being.
Nilai koefisien korelasi menunjukkan bahwa ada korelasi/hubungan yang
rendah diantara aspek emotional support dengan psychological well-being.

3. Hubungan antara aspek social support dengan variabel psychological well-being
tertinggi berada pada aspek instrumental/tangible support dengan nilai koefisien
korelasi 0,304. Artinya ada hubungan positif diantara aspek dan variabel
tersebut. Semakin tinggi nilai aspek informational support/tangible support
maka semakin tinggi pula psychological well-being. Nilai koefisien korelasi
menunjukkan bahwa ada korelasi/hubungan yang rendah diantara aspek
instrumental/tangible support dengan psychological well-being.

4. Hubungan antara aspek social support dengan variabel psychological well-being
terendah berada pada aspek informational support dengan nilai koefisien
korelasi 0,265. Artinya ada hubungan positif diantara aspek dan variabel
tersebut. Semakin tinggi nilai aspek informational support/tangible support
maka semakin tinggi pula psychological well-being. Nilai koefisien korelasi
menunjukkan bahwa ada korelasi/hubungan yang rendah diantara aspek
informational support dengan psychological well-being.

5. Hasil perhitungan tabulasi silang menyebutkan bahwa 21 orang (24%) memiliki
nilai dukungan sosial rendah dan psychological well-being rendah, 20 orang
(23%) memiliki nilai dukungan sosial rendah dan psychological well-being
tinggi, 17 orang (20%) memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi dan
psychological well-being rendah, 29 (33%) memiliki nilai dukungan sosial
tinggi dan psychological well-being yang tinggi.

E. Saran

1. Komunikasi melalui media social mungkin akan menyebabkan adanya
perbedaan makna tentang informasi yang disampaikan, sehingga untuk
memberikan social support lebih baik diberikan secara langsung atau tatap
muka.

2. Beberapa cara untuk meningkatkan well-being pada Ibu Rumah Tangga di
Kelompok ITB Motherhood dapat dilakukan dengan melakukan aktivitas positif
(Layous, 2013), seperti bersyukur dan melakukan suatu kebaikan(Layous,
2013), bernyanyi (Clift, 2007), optimis dan penuh perhartian (Sin, 2006). Lebih
lanjut Layous, 2013 menjelaskan tentang bagaimana aktivitas positif bisa
meningkatkan well-being adalah dengan memperhatikan dosis, variasi,
keberlanjutannya, motivasi, dan adanya dukungan dari sosial (Layous, 2013).
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